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Abstrak. Perkembangan teknologi digital menuntut siswa mampu mendokumentasikan dan 

mempresentasikan capaian akademik maupun nonakademik secara terstruktur, profesional, dan mudah diakses. 

Urgensi kegiatan ini muncul karena sebagian siswa MAN Kota Batu belum memiliki media portofolio digital 

yang terintegrasi untuk menampilkan potensi diri dalam mendukung seleksi perguruan tinggi, beasiswa, 

kompetisi, dan peluang karier. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan daya saing 

siswa melalui pelatihan pengembangan Digital Academic Portfolio berbasis website. Program ini diikuti oleh 

31 siswa dan dilaksanakan melalui pelatihan serta pendampingan yang meliputi pengenalan konsep portofolio 

akademik digital, pembuatan website menggunakan Google Sites, penyusunan struktur portofolio, 

pengunggahan bukti prestasi, dan publikasi portofolio secara daring. Efektivitas kegiatan dievaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test, dengan 27 pasangan data lengkap yang dianalisis. Hasil analisis 

menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar 94,12 dan post-test sebesar 97,39, dengan peningkatan rata-rata 

3,27 poin. Uji t berpasangan menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,658, derajat kebebasan 26, dan p-value 

0,0133. Karena p-value < 0,05, terdapat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam 

mengembangkan portofolio akademik digital. Dampak kegiatan terlihat dari kemampuan siswa menghasilkan 

website portofolio pribadi yang memuat profil diri, prestasi, sertifikat, proyek, pengalaman organisasi, dan 

aktivitas ekstrakurikuler secara lebih terstruktur, menarik, dan mudah diakses. Dengan demikian, Digital 

Academic Portfolio berbasis website dapat menjadi strategi efektif untuk membangun identitas digital 

akademik dan meningkatkan kesiapan siswa menghadapi peluang pendidikan maupun karier. 

Kata kunci: portofolio akademik digital, google sites, daya saing siswa, identitas digital akademik, pengabdian 

masyarakat.  

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara siswa mendokumentasikan, 

mengelola, dan mempresentasikan capaian akademik maupun nonakademik. Prestasi siswa 

tidak lagi cukup ditunjukkan melalui nilai akademik, tetapi juga perlu didukung oleh bukti 

keterampilan, pengalaman, kreativitas, partisipasi organisasi, hasil karya, sertifikat, dan 

aktivitas pengembangan diri yang terdokumentasi secara terstruktur. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan kompetensi abad ke-21 yang menekankan pentingnya literasi digital, kreativitas, 
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komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan masalah  (Almazroa & Alotaibi, 2023; 

Damanik & Widodo, 2024; González-Pérez & Soledad, 2022).   

Kemampuan mendokumentasikan capaian diri secara profesional semakin penting 

karena seleksi perguruan tinggi, beasiswa, kompetisi, kegiatan organisasi, dan peluang karier 

tidak hanya mempertimbangkan prestasi akademik, tetapi juga pengalaman, keterampilan, 

capaian nonakademik, dan potensi pengembangan diri siswa (Barnes & Hutson, 2024; Choi-

Lundberg et al., 2024; Long et al., 2024; Sowers & Meyers, 2021). Namun, dalam 

praktiknya, dokumentasi capaian siswa masih sering terpisah dan tidak terintegrasi. 

Sertifikat, proyek akademik, karya, prestasi lomba, pengalaman organisasi, penghargaan, 

dan aktivitas ekstrakurikuler kerap tersimpan dalam bentuk dokumen fisik, file pribadi, 

unggahan media sosial, atau folder digital yang tidak tersusun rapi. Kondisi ini menyulitkan 

siswa dalam menampilkan capaian secara utuh dan menyulitkan berbagai pihak dalam 

menilai potensi siswa secara komprehensif (Hsieh et al., 2024; Kataev & Bulysheva, 2022; 

Nechaeva, 2021). 

Portofolio akademik digital menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Melalui portofolio digital, siswa dapat mengintegrasikan profil diri, prestasi 

akademik, sertifikat, proyek pembelajaran, karya tulis, pengalaman organisasi, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan bukti pendukung lain ke dalam satu media yang terstruktur dan mudah 

dinavigasi. Portofolio digital juga memungkinkan siswa menyajikan capaian dalam bentuk 

teks, gambar, video, tautan, publikasi, dan artefak digital lainnya sehingga dapat 

menampilkan kompetensi di luar nilai akademik, termasuk literasi digital, komunikasi, 

kreativitas, dan kesiapan menghadapi pendidikan tinggi (Li et al., 2021; Long et al., 2024; 

Sowers & Meyers, 2021).  

Portofolio berbasis website memiliki keunggulan karena dapat diakses melalui 

berbagai perangkat, mudah diperbarui, serta fleksibel untuk menampilkan capaian secara 

profesional, menarik, dan mudah dipahami (Hsieh et al., 2024; Torres et al., 2022; 

Воротникова & Zakhar, 2021). Dalam konteks MAN Kota Batu, urgensi kegiatan ini 

muncul karena sebagian siswa belum memiliki media portofolio digital yang terintegrasi 

untuk mendokumentasikan dan menampilkan potensi diri. Padahal, siswa memiliki berbagai 

capaian akademik dan nonakademik yang perlu dikelola secara sistematis agar dapat 

mendukung seleksi perguruan tinggi, beasiswa, kompetisi, organisasi, maupun peluang 

karier. 
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Google Sites sebagai bagian dari ekosistem Google Workspace dapat menjadi 

platform praktis untuk mengembangkan portofolio akademik digital berbasis website karena 

memungkinkan siswa membuat halaman portofolio secara mandiri tanpa memerlukan 

kemampuan pemrograman yang kompleks. Penggunaan Google Sites dalam pengembangan 

e-portfolio mendukung pembelajaran berbasis proyek karena membantu siswa 

merencanakan, menyusun, dan mempresentasikan hasil kerja secara digital (Tran & Nguyen 

Ngoc, 2023). Selain itu, e-portfolio berperan dalam mendukung keterlibatan belajar, efikasi 

diri, dan pencapaian akademik siswa (López-Crespo et al., 2022). Google Applied Digital 

Skills juga menyediakan panduan pembuatan portofolio menggunakan Google Sites bagi 

siswa sekolah menengah, mencakup keterampilan publikasi digital, komunikasi, serta 

penyajian karya dalam bentuk teks, gambar, dokumen, spreadsheet, dan presentasi (Google 

Applied Digital Skills, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui pelatihan dan pendampingan pengembangan Digital Academic 

Portfolio berbasis website bagi siswa MAN Kota Batu. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa dalam menyusun portofolio akademik digital 

menggunakan Google Sites. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya 

menghasilkan website portofolio pribadi, tetapi juga memperkuat literasi digital, kreativitas, 

kepercayaan diri, dan daya saing siswa dalam menghadapi tuntutan pendidikan tinggi, 

beasiswa, kompetisi, serta peluang karier di era digital. 

MASALAH 

Sebagian siswa MAN Kota Batu belum memiliki media portofolio digital yang 

terintegrasi untuk mendokumentasikan dan mempresentasikan capaian akademik maupun 

nonakademik secara terstruktur dan profesional. Capaian seperti sertifikat, prestasi lomba, 

proyek pembelajaran, pengalaman organisasi, penghargaan, dan aktivitas ekstrakurikuler 

masih sering tersimpan terpisah dalam bentuk dokumen fisik, file digital pribadi, atau 

unggahan media sosial. Kondisi tersebut menjadi tantangan karena portofolio yang rapi, 

mudah dibagikan, dan mudah diakses dibutuhkan untuk mendukung seleksi perguruan 

tinggi, beasiswa, kompetisi, organisasi, serta peluang karier. Selain itu, siswa masih 

memerlukan peningkatan literasi digital dalam memahami konsep Digital Academic 

Portfolio, menyusun struktur portofolio, mengunggah bukti prestasi, dan 

memublikasikannya secara daring. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kebutuhan utama mitra adalah pelatihan dan 

pendampingan pembuatan Digital Academic Portfolio berbasis website menggunakan 

Google Sites. Target kegiatan ini adalah membantu siswa menghasilkan website portofolio 

pribadi yang memuat profil diri, prestasi, sertifikat, proyek, pengalaman organisasi, dan 

aktivitas ekstrakurikuler secara sistematis, menarik, profesional, serta mudah diakses. 

 

Gambar 1. Alur metode pelaksanaan kegiatan pelatihan Digital Academic Portfolio 

berbasis website menggunakan Google Sites. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan kombinasi metode pendidikan 

masyarakat, pelatihan, difusi dan penerapan ipteks, serta pendampingan/advokasi. Metode 

tersebut dipilih karena kegiatan tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman siswa 

tentang Digital Academic Portfolio, tetapi juga menghasilkan produk nyata berupa website 

portofolio pribadi berbasis Google Sites. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, kegiatan 

diawali dengan identifikasi kebutuhan mitra, dilanjutkan penyusunan materi dan instrumen 

evaluasi, pengenalan Digital Academic Portfolio, pelatihan Google Sites, pendampingan 
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penyusunan website portofolio, publikasi website, post-test dan evaluasi, serta analisis hasil 

dan luaran kegiatan. 

Pendekatan Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

a. Identifikasi kebutuhan mitra 

Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan siswa MAN Kota Batu 

terkait dokumentasi capaian akademik dan nonakademik. Permasalahan utama yang 

ditemukan adalah belum tersedianya media portofolio digital yang terintegrasi, sehingga 

sertifikat, prestasi, proyek, pengalaman organisasi, dan aktivitas ekstrakurikuler masih 

terdokumentasi secara terpisah. 

b. Penyusunan materi dan instrumen evaluasi 

Tahap ini dilakukan dengan menyiapkan materi pelatihan, panduan penggunaan Google 

Sites, serta instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test. Materi disusun untuk 

mendukung pemahaman siswa mengenai konsep Digital Academic Portfolio, struktur 

isi portofolio, penggunaan Google Sites, publikasi website, dan keamanan digital. 

c. Pengenalan Digital Academic Portfolio 

Pada tahap ini, siswa diberikan pemahaman awal mengenai konsep Digital Academic 

Portfolio, manfaat portofolio bagi seleksi perguruan tinggi, beasiswa, kompetisi, 

organisasi, dan peluang karier, serta pentingnya membangun identitas akademik digital 

secara profesional. 

d. Pelatihan Google Sites 

Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi, dan praktik langsung 

pembuatan website portofolio menggunakan Google Sites. Materi pelatihan meliputi 

pembuatan halaman website, penyusunan struktur portofolio, pengisian profil diri, 

pengunggahan bukti prestasi, penambahan tautan karya, serta pengaturan tampilan 

portofolio. 

e. Pendampingan penyusunan website portofolio 

Pendampingan dilakukan selama proses praktik pembuatan website portofolio. Tim 

pelaksana membantu siswa menyusun konten, memperbaiki struktur halaman, 

mengunggah dokumen pendukung, dan menata tampilan agar portofolio lebih 

sistematis, menarik, dan profesional. 

f. Publikasi website portofolio 



E-ISSN: 2808-6813 Prosiding Seminar Nasional Universitas Ma Chung 2026  

 (Pengabdian kepada Masyarakat)  

 pp. 109-122 

114 

Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk memublikasikan website portofolio yang telah 

dibuat serta memastikan tautan portofolio dapat diakses sesuai kebutuhan. Tahap ini 

menjadi bentuk penerapan ipteks karena siswa menghasilkan produk nyata berupa 

website portofolio pribadi berbasis Google Sites. 

g. Post-test dan evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan terhadap peningkatan 

pemahaman siswa. Evaluasi menggunakan post-test yang dibandingkan dengan hasil 

pre-test. Selain itu, hasil website portofolio siswa juga diamati sebagai capaian produk 

kegiatan. 

h. Analisis hasil dan luaran kegiatan 

Tahap akhir dilakukan dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test, keterlibatan 

siswa selama kegiatan, serta luaran berupa website portofolio pribadi. Analisis ini 

digunakan untuk menilai ketercapaian target kegiatan dan dampak pelatihan terhadap 

peningkatan literasi digital serta daya saing siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data kegiatan dikumpulkan melalui beberapa teknik untuk memperoleh gambaran 

yang lengkap mengenai pelaksanaan dan capaian pelatihan. Teknik pengumpulan data 

meliputi pre-test, post-test, observasi, dokumentasi, dan penilaian produk portofolio. Setiap 

teknik digunakan untuk mengukur aspek yang berbeda, mulai dari pemahaman awal siswa, 

peningkatan pemahaman setelah pelatihan, keterlibatan peserta selama kegiatan, hingga 

luaran berupa website portofolio pribadi. Rincian teknik pengumpulan data disajikan pada 

Tabel 1. 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif mencakup rata-rata skor dan selisih peningkatan, sedangkan uji t 

berpasangan digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan skor sebelum dan sesudah 

pelatihan. Data kualitatif dari observasi, dokumentasi, dan produk portofolio dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan keterlibatan siswa, kemampuan menyusun website 

portofolio, serta kesesuaian luaran dengan target kegiatan. 

Lokasi, Waktu, dan Durasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di MAN Kota Batu dengan 

melibatkan 31 siswa. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan 

Digital Academic Portfolio berbasis website menggunakan Google Sites. Pelaksanaan 
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mencakup tahap persiapan, penyampaian materi, praktik pembuatan website portofolio, 

pendampingan publikasi portofolio digital, serta evaluasi melalui analisis hasil pre-test, post-

test, dan produk website siswa. 

 

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik 

Pengumpulan Data 
Tujuan 

Pre-test 
Mengukur pemahaman awal siswa mengenai Digital Academic 

Portfolio dan penggunaan Google Sites 

Post-test 
Mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti 

pelatihan 

Observasi kegiatan 
Mengamati keterlibatan siswa selama pelatihan dan praktik 

pembuatan portofolio 

Dokumentasi 
Mengumpulkan bukti kegiatan, seperti foto pelaksanaan, daftar 

hadir, hasil portofolio, dan tautan website siswa 

Produk portofolio 
Menilai capaian kegiatan berupa website portofolio pribadi 

siswa 

 

Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan disusun untuk memastikan pelaksanaan pelatihan berjalan 

sistematis, mulai dari persiapan hingga evaluasi luaran. Setiap tahap memiliki fokus kegiatan 

dan luaran yang berbeda, sehingga proses pengembangan Digital Academic Portfolio 

berbasis website dapat dipantau secara terarah. Rincian tahapan kegiatan, aktivitas utama, 

dan luaran yang dihasilkan disajikan pada Tabel 2. 

Dengan metode tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu menyelesaikan 

permasalahan mitra terkait belum optimalnya dokumentasi capaian siswa secara digital. 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan Digital Academic Portfolio berbasis Google Sites 

diarahkan untuk meningkatkan literasi digital, kemampuan presentasi diri, serta daya saing 

siswa MAN Kota Batu dalam menghadapi peluang pendidikan tinggi, beasiswa, kompetisi, 

organisasi, dan karier. 

 

Tabel 2. Tahapan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Luaran 

Persiapan 

Identifikasi kebutuhan mitra, 

penyusunan materi, instrumen 

evaluasi, dan panduan pelatihan 

Materi pelatihan dan 

instrumen pre-test/post-test 

Pelaksanaan 

awal 

Pemberian pre-test dan pengenalan 

konsep Digital Academic Portfolio 
Data pemahaman awal siswa 
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Pelatihan inti 
Demonstrasi dan praktik pembuatan 

website menggunakan Google Sites 
Draft website portofolio siswa 

Pendampingan 

Penyusunan konten, pengunggahan 

bukti prestasi, pengaturan tampilan, 

dan publikasi website 

Website portofolio pribadi 

siswa 

Evaluasi 
Pemberian post-test, analisis hasil, dan 

dokumentasi produk 

Data peningkatan 

pemahaman dan hasil 

portofolio siswa 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini membahas hasil pelatihan Digital Academic Portfolio berbasis website 

bagi siswa MAN Kota Batu. Pembahasan difokuskan pada lima aspek, yaitu perbandingan 

rata-rata skor pre-test dan post-test, perubahan skor setiap peserta, capaian berdasarkan 

cluster pertanyaan, persentase jawaban benar pada setiap butir soal, serta luaran berupa 

website portofolio pribadi. Dari 31 peserta, terdapat 27 pasangan data lengkap yang 

dianalisis. 

Secara umum, pelatihan memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, 

terutama pada aspek penggunaan Google Sites, penyusunan konten, desain, dan publikasi 

website. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan luaran nyata berupa website portofolio pribadi 

yang memuat profil diri, prestasi, sertifikat, proyek, pengalaman organisasi, dan aktivitas 

ekstrakurikuler siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test peserta pelatihan Digital 

Academic Portfolio berbasis Google Sites. 
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Berdasarkan Gambar 2, rata-rata skor peserta meningkat dari 94,12 pada pre-test 

menjadi 97,39 pada post-test, dengan selisih 3,27 poin atau 3,47%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan Digital Academic Portfolio berbasis Google Sites berdampak 

positif terhadap pemahaman siswa, terutama dalam memahami konsep portofolio akademik 

digital, menyusun struktur portofolio, menggunakan Google Sites, mengunggah bukti 

prestasi, dan memublikasikan portofolio secara daring. Hasil uji t berpasangan juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test dengan nilai t = 

2,658 dan p-value = 0,0133, sehingga pelatihan dapat dinyatakan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Temuan ini sejalan dengan Sowers dan Meyers (2021) 

yang menyatakan bahwa electronic portfolio dapat digunakan untuk mendukung penilaian 

perkembangan siswa, capaian pembelajaran, dan pencapaian program. Selain itu, López-

Crespo et al. (2022) juga menunjukkan bahwa e-portfolio berhubungan dengan keterlibatan 

belajar, efikasi diri, dan capaian akademik siswa. 

 

Gambar 3. Selisih skor pre-test dan post-test setiap peserta setelah mengikuti pelatihan 

Digital Academic Portfolio berbasis Google Sites. 

Berdasarkan Gambar 3, perubahan skor peserta menunjukkan kecenderungan positif 

meskipun tidak merata. Dari 27 peserta dengan pasangan data lengkap, 8 peserta mengalami 

peningkatan skor, 18 peserta memperoleh skor tetap, dan 1 peserta mengalami penurunan, 

dengan rata-rata selisih sebesar 3,27 poin. Skor tetap pada sebagian besar peserta tidak 

menunjukkan kegagalan pelatihan, karena nilai pre-test mereka sudah berada pada kategori 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan berperan dalam mempertahankan sekaligus 
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memperkuat pemahaman siswa melalui demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan 

penyusunan website portofolio. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test berdasarkan cluster 

pertanyaan. 

Berdasarkan Gambar 4, peningkatan pemahaman siswa bervariasi pada setiap cluster 

pertanyaan. Peningkatan tertinggi terjadi pada Cluster 3, yaitu penggunaan Google Sites, 

dari 91,98% pada pre-test menjadi 99,38% pada post-test atau naik 7,41 poin. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan paling berdampak pada pemahaman teknis siswa dalam 

membuat, mengelola, dan memublikasikan website portofolio. Hasil ini mendukung temuan 

Tran dan Nguyen Ngoc (2023) bahwa penggunaan Google Sites dalam pengembangan e-

portfolio dapat membantu siswa merencanakan, menyusun, dan mempresentasikan hasil 

kerja secara digital dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Peningkatan juga terjadi pada Cluster 2 tentang konten dan struktur portofolio, dari 

96,30% menjadi 99,07%, serta Cluster 4 tentang desain, aksesibilitas, dan publikasi 

website, dari 91,36% menjadi 93,83%. Namun, Cluster 5 tentang keamanan dan etika 
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digital menurun dari 88,89% menjadi 85,19%, sehingga aspek keamanan informasi dan 

privasi masih perlu diperkuat pada pendampingan berikutnya. 

 

Gambar 5. Persentase jawaban benar pada setiap butir soal pre-test dan post-test. 

 

Berdasarkan Gambar 5, sebagian besar butir soal menunjukkan persentase jawaban benar 

yang tinggi pada pre-test dan post-test. Soal 1, 2, 3, 5, 7, dan 9 telah mencapai 100% sejak 

pre-test, sehingga menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki pemahaman awal yang baik 

terhadap konsep dasar portofolio akademik digital, manfaat, konten relevan, dan integrasi 

Google Drive. Peningkatan tertinggi terjadi pada Soal 6 dan Soal 12, masing-masing sebesar 

14,81 poin persentase, yang menunjukkan meningkatnya pemahaman teknis siswa terkait 

fungsi Google Sites dan penambahan video pada website portofolio. Namun, Soal 14 dan 

Soal 16 masih perlu diperkuat karena berkaitan dengan pengaturan akses dan keamanan 

digital. 
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Gambar 6. Contoh karya peserta pelatihan 

Berdasarkan Gambar 6, peserta telah mampu menghasilkan website portofolio 

pribadi menggunakan Google Sites. Karya tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat 

menerapkan materi pelatihan dalam menyusun profil diri, menampilkan prestasi, 

mengunggah bukti pendukung, dan memublikasikan portofolio secara daring. Hasil ini 

menegaskan bahwa kegiatan tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

menghasilkan luaran nyata yang mendukung dokumentasi capaian siswa secara profesional. 

Hal ini sejalan dengan Hsieh et al. (2024) dan Torres et al. (2022) yang menekankan bahwa 

portofolio digital dapat menjadi media untuk mendokumentasikan capaian, menampilkan 

hasil belajar, dan mendukung penyajian identitas akademik secara lebih terstruktur. 

Secara keseluruhan, hasil pembahasan menunjukkan bahwa pelatihan Digital 

Academic Portfolio berbasis Google Sites efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

dan menghasilkan produk portofolio digital yang relevan dengan kebutuhan akademik 

maupun pengembangan diri. Namun, aspek pengaturan akses, privasi, dan keamanan 

informasi perlu mendapat penekanan lebih lanjut dalam kegiatan pendampingan berikutnya. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan Digital Academic Portfolio berbasis website menggunakan 

Google Sites bagi siswa MAN Kota Batu telah mencapai target utama, yaitu meningkatkan 

pemahaman siswa dan menghasilkan luaran berupa website portofolio pribadi. Hasil 

evaluasi terhadap 27 pasangan data lengkap menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 
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94,12 pada pre-test menjadi 97,39 pada post-test, dengan selisih 3,27 poin. Hasil uji t 

berpasangan menunjukkan p-value sebesar 0,0133, sehingga terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test. Dampak kegiatan terlihat dari kemampuan siswa 

menyusun portofolio digital yang memuat profil diri, prestasi, sertifikat, proyek, pengalaman 

organisasi, dan aktivitas ekstrakurikuler secara lebih sistematis, menarik, dan mudah 

diakses. Dengan demikian, pelatihan ini efektif dalam memperkuat literasi digital, 

membangun identitas akademik digital, dan meningkatkan kesiapan siswa dalam 

menghadapi seleksi perguruan tinggi, beasiswa, kompetisi, organisasi, serta peluang karier. 

Untuk kegiatan selanjutnya, materi tentang pengaturan akses, privasi, dan keamanan 

informasi perlu diperkuat agar portofolio digital yang dihasilkan tidak hanya informatif dan 

profesional, tetapi juga aman digunakan. 
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